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ABSTRACT

This research aims was to investigate the facttuist influenced the
behavioral intention taxpayers for using e-fillingarticularly in Semarang. The
variables which are used in this research is depandariabel that is behavioral
intention for the e-filling usage while independerdriables is performance
expectancy, effort expectancy, complexity, voluméss, experience, security and
privacy, speed.

Data used in this researchis primary data by usiggestionaire.
Respondent is the Corporate Taxpayers who usdirgfin Semarang. Sample
collection methods used in this research was caemea sampling. Data analysis
in this research uses the Technology AcceptanceeddAM) that combined
with Unified theory of acceptance and use of tetbgy (UTAUT) with SPSS
program.

The result of this researcare as follows: (1) prformance expectancy
significantly positive influence to behavioral int®n for the e-filling usage, (2)
effort expectancy significantly positive influenoebehavioral intention for the e-
filling usage, (3) Complexity did not significanpgsitive influence to behavioral
intention for the e-filling usage, (4) Voluntarirsesignificantly positive influence
to behavioral intention for the e-filling usage,) (9he experience did not
significantly positive against the interests ofilkrly behavior, (6) Security and
Privacy did not significantly positive influence behavioral intention for the e-
filling usage, (7) Speed did not significantly pvs influence to behavioral
intention for the e-filling usage.

Keyword: Technology Acceptance Mod@I$\M), Unified theory of acceptance
and use of technologyUTAUT), e-filling, performance expectancy, effort
expectancy, complexity, voluntariness, experieseeyrity and privacy, speed
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdatda yang mempengaruhi
minat perilaku wajib pajak untuk menggunakesfilling khususnya di Kota
Semarang. Variabel yang digunakan dalam peneliii@n adalah variabel
dependen vyaitu minat perilaku penggunaarfilling sedangkan variabel
independennya yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasaha, kompleksitas,
kesukarelaan, pengalaman, keamanan dan kerahdsiaapatan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha daimer dengan
menggunakan kuesioner. Respondennya adalah Wajjak PBadan yang
menggunakare-filling di kota Semarang. Metode pengumpulan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Convenieneen@@ing. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakdm®chnology Acceptance Mod€lBAM) yang
dipadukan dengabnified theory of acceptance and use of technolafyAUT)
dengan menggunakan program SPSS.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikit) Ekspektasi Kinerja
berpengaruh signifikan positif terhadap Minat Rl Penggunakal-filling, (2)
Ekspektasi Usaha berpengaruh signifikan positithadap Minat Perilaku
PenggunaanE-filling, (3) Kompleksitas tidak berpengaruh signifikan ipbs
terhadap Minat Perilaku Penggunagrilling, (4) Kesukarelaan berpengaruh
signifikan positif terhadap Minat perilaku Penggan&-filling, (5) Pengalaman
tidak berpengaruh signifikan positif terhadap MirRgrilaku Penggunaat-
filling, (6) Keamanan dan Kerahasiaan tidak berpengarshifpgerhadap Minat
Perilaku Penggunaag-filling, (7) Kecepatan tidak berpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunadtfilling.

Kata Kunci:Technology Acceptance Mod€IlsAM), Unified theory of acceptance
and use of technologfUTAUT), E-filling, Ekspektasi Kinerja,
Ekspektasi Usaha, Kompleksitas, Kesukarelaan, Ranga,
Keamanan dan Kerahasiaan, Kecepatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) saat ini kE@nymemberikan
manfaat dan kemudahan pada berbagai aspek kegistaa (Firmawan, 2009).
Tl merujuk pada teknologi yang digunakan dalam memgaikan maupun
mengolah informasi. Menurut Dewi (2009), peranand@lam berbagai aspek
bisnis dapat dipahami karena sebagai sebuah tekn@ng menitikberatkan pada
pengaturan sistem informasi dengan penggunaan kKempid dapat memenuhi
kebutuhan informasi dunia bisnis dengan cepatf tepktu, relevan, dan akurat.

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangannotegi telah
mengalami kemajuan, termasuk di dalamnya perkendmanmada teknologi
kearsipan (Dewi, 2009). Kemajuan teknologi dalaknééogi kearsipan yaitu
dengan adanya inovasi baru pada proses pengarggan arsip elektronik.
Menurut Pratama (2008), arsip elektronik tentu defah bersifat praktis dan
memiliki tingkat risiko yang lebih kecil. Teknologearsipan yang lebih canggih
yaitu arsip elektronik telah digunakan oleh berlbagsatansi-instansi dan juga
pelaku bisnis. Arsip elektronik juga dimanfaatkaehoDepartemen Keuangan
untuk mendokumentasikan semua arsip-arsipnya.

Di bidang perpajakan khususnya pada kantor Diraktdenderal Pajak telah
diimplementasikan arsip elektronik. Arsip elektionidimanfaatkan oleh

Direktorat Jenderal Pajak untuk mendokumentasile@musa arsip-arsipnya. Ini



merupakan suatu pembaharuan dalam sistem perpajaican dilakukan oleh

Direktorat Jenderal Pajak. Menurut Dewi (2009), peharuan dalam sistem
perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jendeespajakan tersebut tidak lain
adalah sebagai bagian dari reformasi perpajakan (eforn), khususnya

administrasi perpajakan. Berbagai terobosan yangaite dengan aplikasi

Teknologi Informatika dalam kegiatan perpajakan garus dilakukan guna
memudahkan, meningkatkan serta mengoptimalisagikayanan kepada Wajib
Pajak (Novarina, 2005).

Dalam Pasal 6 ayat (2) Undang-undang No.28 Tahu@d7 2@ntang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, diseblitawa : “Penyampaian
Surat Pemberitahuan dapat dikirimkan melalui pagyde tanda bukti pengiriman
surat atau dengan cara lain yang diatur dengarbataasarkan Peraturan Menteri
Keuangan”. Dari pernyataan tersebut, dapat diliadiwa pelaporan SPT, secara
umum yang selama ini dilakukan adalah dengan mepgikan langsung ke
Kantor Pelayanan Pajak, atau dikirim melalui posase tercatat. Dengan sistem
ini, Wajib Pajak harus datang dan bertemu langsiemgan petugas pajak. Sistem
ini juga membutuhkan sumber daya manusia yang lamgamerlukan ruang
yang luas, memperlambat pelayanan karena prosg&ipgannya secara manual
(Dewi, 2009). Lebih lanjut kesalahan dalam perekarteébih mudah terjadi.
Sehingga dibutuhkan sistem administrasi dan petayarang lebih cepat dan
akurat diseluruh Kantor Pelayanan Pajak.

Menjawab dan menyikapi meningkatnya kebutuhan kotasiWajib Pajak

yang tersebar di seluruh Indonesia akan tingkaye@lan yang harus semakin



baik, membengkaknya biaya pemrosesan laporan pédgmk, keinginan untuk
mengurangi beban proses administrasi laporan pagikggunakan kertas, maka
Direktur Jenderal Pajak mengeluarkan KeputusankRirelenderal Pajak Nomor
KEP-88/PJ./2004 tanggal 14 Mei 2004 (BN No. 7069. hB) tentang
Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Elektrddokatina, 2005). Pada
tanggal 24 Januari 2005 bertempat di Kantor Kepeesin, Presiden Republik
Indonesia bersama-sama dengan Direktorat Jendgedd Peluncurkan produde
Filling atauElectronic Filing Systenyaitu sistem pelaporan/penyampaian pajak
dengan Surat Pemberitahuan (SPT) secara elekt(efifidling) yang dilakukan
melalui sistenon-lineyangreal time

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Pajak tersebulyatiadkan bahwa
Penyampaian Surat Pemberitahuan secara elektet8#eT) dilakukan melalui
Perusahaan Penyedia Jasa AplikAgiplication Service Providgryang ditunjuk
oleh Direktur Jenderal Pajak (Novarina, 2005). Wntengaturannya lebih lanjut
maka dikeluarkan Peraturan Direktur Jenderal P&jaknor KEP-05/PJ./2005
tanggal 12 Januari 2005 tentang Tata Cara Penyamg@&irat Pemberitahuan
secara ElektroniketFilling) melalui Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP).

Menurut Novarina (2005), perubahan yang meliputiaysnan kepada
Wajib Pajak dari yang semula Wajib Pajak harus raerpaikan ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) secara langsung, sekarangoenyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) dapat dilakukan seoafme di mana saja dan kapan saja.
Penggunaare-filling ini dilakukan bertujuan agar Wajib Pajak memperoleh

kemudahan dalam memenuhi kewajibannya, sehingggzeméan kewajiban



perpajakan dapat lebih mudah dilaksanakan dan rtuuetuk menciptakan
administrasi perpajakan yang lebih tertib dan fparen dapat dicapai (Gowinda,
2010).

Menurut Wiyono (2008)e-filling adalah sebuah layanan pengiriman atau
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara algktbaik untuk Orang
Pribadi maupun Badan (perusahaan, organisasi) tektDr Jendral Pajak melalui
sebuah ASPApplication Service Provideatau Penyedia Jasa Aplikasi) dengan
memanfaatkan jalur komunikasi internet secandine danreal time sehingga
Wajib Pajak (WP) tidak perlu lagi melakukan penkatasemua formulir laporan
dan menunggu tanda terima secara manual.

Menurut Novarina (2005), layanasfilling bertujuan untuk menyediakan
fasilitas pelaporan SPT secara elektronik (viarimgg kepada wajib pajak,
sehingga wajib pajak orang pribadi dapat melakukandari rumah atau
tempatnya bekerja, sedangkan wajib pajak badarnt deglakukannya dari lokasi
kantor atau usahanya. Hal ini akan dapat membartuangkas biaya dan waktu
yang dibutuhkan oleh Wajib Pajak untuk mempersiapkanemproses dan
melaporkan SPT ke Kantor Pajak secara benar dah wegktu (Dewi, 2009). Ini
berarti juga akan memberikan dukungan kepada KaR@mjak dalam hal
percepatan penerimaan laporan SPT dan perampinggiat&n administrasi,
pendataan (juga akurasi data), distribusi dan peigga laporan SPT.

Namun dalam praktiknya, sistem ini bukan merupakah yang mudah
untuk dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan sist@mmasih baru sehingga

masih terdapat kekurangan-kekurangan dan masihakahgl-hal yang harus



dipahami yang terkait dengan kesiapan sumber dagausm, sarana serta
perangkatnya sehingga butuh proses dan waktu panjdisamping harus
mengikuti perkembangan Teknologi Informatika (Naway 2005).

Beberapa Penelitian terdahulu mencoba untuk mefekitor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan teknologi informa&schnology usage Venkatesh
dan Moris (2000) melakukan penelitian untuk melipatbedaan gender terhadap
faktor sosial dan peran mereka dalam penerimaamoledi dan perilaku pemakai
dengantechnology acceptance mod€lrAM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat pemanfaatan sistem informasi dan kondiag memfasilitasi
pemakai berpengaruh terhadap penggunaan sistermadd

Penelitian selanjutnya oleh Venkateshal, (2003) yang mereview dan
menggabungkan beberapa model penerimaan Sl. Hasipenelitian ini adalah
ekspektasi kinerjaekspektasi usaha, dan faktor sosial mempunyai penga
terhadap minat pemanfaatan Sl sedangkan minat gaatan SI dan kondisi yang
memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggush

Wang, et al. (2003) meneliti tentang determinaser acceptancelari
internet bankingpada bank komersial di Taiwan. Hasil penelitiamuomgukkan
bahwa computer self-efficacyperpengaruh signifikan positif terhadap persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, sgpgangaruh signifikan
negatitif terhadap persepsi kredibilitas. Hasil gd¢ian lainnya adalalcomputer
self-efficacyberpengaruh signifikan positif terhadaghavioral intention

Pikkarainen, et al. (2004) meneliti faktord@k yang mempengaruhi

penerimaan Sistemnline bankingoleh pelanggan pada perusahaan perbankan di



Finlandia Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahveerceived usefulness,
perceived ease to use, perceived enjoyment, sgadam privacy, memiliki
pengaruh terhadap penerimaan system.

Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh al, (2003) telah diteliti
kembali oleh Handayani (2007) yang melihat hubund@empat variabel
independen dari teori UTAUT terhadap minat dan gengan sistem informasi.
Hasilnya adalah ekspektasi kinrja, ekspektasi ystdidor sosial dan kondisi
yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadapatpemanfaatan tetapi untuk
minat pemanfaatan sistem informasi yang tidak beypeih secara signifikan
terhadap penggunaan sistem informasi.

Poon (2008) meneliti tentang faktor-faktor yang rpengaruhi tingkat
penggunaan jasae-banking di Malaysia. Faktor-faktor tersebut adalah
kenyamanandpnveniencg aksesibilitasgccessibility, ketersediaan fituféature
availability), manajemen dan citra bankbafik management and image
Keamanan decurity, kerahasiaan pfivacy), desain desigr), isi (contenj,
kecepatan gpeed, serta biaya bankfge and charggsberpengaruh signifikan
positif terhadap tingkat penggunaerbanking.Sedangkan desaimdsign tidak
berpengaruh signifikan positif terhadap penggureahanking

Penelitian yang dilakukan oleh Amroso dan Gard@604) yang meneliti
tentang minat perilaku dalam menggunakan intefdieimberikan hasil bahwa
pengalaman dan kesukarelaan dalam menggunakaneterpengaruh terhadap
minat prilaku terhadap penggunaan internet, Perde@aimitan menggunakan

internet dan jenis kelamin dapat menjadi hubungangysignifikan terhadap



persepsi kegunaan (seperti pada persepsi kemudatean)secara langsung
mempengaruhi persepsi penggunaan.

Guriting dan Ndubisi (2006) mengevaluasi tentgregsepsi pelanggan
(costumer perceptigrdan minat perilakubghavioral intentioponline bankingdi
Malaysia. Hasil penelitiaannya adalah persepsi kagn dan persepsi kemudahan
berpengaruh signifikan positif terhadap minat péul dan pengalaman tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan persepsi kemudahan
penggunaan.

Penelitian yang dilakukan Wiyono (2008) terhadapp&/ajib Pajak yang
telah mencoba atau menggunalkafilling di Indonesia menunjukkan hasil bahwa
kewajiban menggunakare-filling akan menyebabkan tidak signifikannya
pengaruh minat perilaku terhadap penggunaan sermyat&elain itu kerumitan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perggusenyatanya, demikian
pula jenis kelamin juga mempunyai pengaruh sigaifikterhadap persepsi
kemudahan penggunaan.

Dewi (2009) juga melakukan studi empiris terhadamepimaan Wajib
Pajak dalam menggunakaa-filling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perceived usefulness, perceived ease of use, cxtgpholuntariesberpengaruh
positif terhadap minat pengguedilling. Sedangkaexperience, attitude, security
and privacy, design and content, speeerpengaruh negatif terhadap minat
penggunae-filling.

Penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mengaruhi minat

perilaku wajib pajak untuk menggunakarfilling ini mengacu pada penelitian



yang pernah dilakukan Wiyono (2008) terhadap perean wajib pajak terhadap
e-filling di Indonesia dengan menggunakan model kesuksdsmmnology
Acceptance Mod€TAM) yang dikembangkan oleh Amroso dan Gardner.
Penelitian ini layak dilakukan untuk mengetahuakgh teori tentang

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat @il wajib pajak untuk
menggunakare-filling dengan obyek penelitian berbeda akan memperolgh ha
yang sama ataukah berbeda hasil. Selain itu, pmefnengenai minat perilaku
untuk menggunakae-filling di Indonesia masih sedikit. Hal tersebut dikarenaka
jumlah penggunae-filling yang relatif kecil. Menurut data yang diperolehidar
Kantor Wilayah DJP | Jawa Tengah, dari 221.000 Wppjak Kota Semarang
yang terdaftar, hanya sekitar 250 Wajib Pajak yamglaftar menggunakan
e-filling. Dari data tersebut, sebagian besar yang mengguarmeaklling adalah
Wajib Pajak Badan, sedangkan WP Orang Pribadi h&®yeerapa saja yang
menggunakan fasilitas tersebut. Dapat dikatakaryahaekitar 8% Wajib Pajak
Badan yang terdaftar menggunakeadfilling dari total keseluruhan Wajib Pajak
Kota SemarangE-filling yang memberikan fasilitas yang lebih memudahkan,
praktis dan dapat dilakukan kapan saja dan dimaja lsagi WP, seharusnya
dapat menimbulkan respon yang bagus dan banyak &g menggunakannya,
tetapi mengapa justru hanya sekitar 8% saja yangggumakan fasilitas yang
diberikan DJP tersebut. Maka dari itu, penelitiaangenai minat perilaku Wajib
Pajak untuk menggunakafilling ini menarik untuk diteliti.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Woy¢R2008) adalah tahun

penelitian dan variabel penelitian yang digunakgmg mana pada penelitian



Wiyono (2008) dilakukan pada tahun 2008, sedangienelitian ini dilakukan
pada tahun 2010. Pada variabel penelitian yang ndikan, penelitian ini
menghilangkan variabel jenis kelamigeqde), persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan dan sikap seperti yang dignndkyono (2008) dan
menambahkan variabel ekspektasi kinerja, ekspekiaaha, keamanan dan
kerahasiaan, serta kecepatapegd. Variabel ekspektasi kinerja dan ekspektasi
usaha seperti yang digunakan Venkatesh (2003) gkdanvariabel keamanan
dan kerahasiaan, serta kecepatan yang digunakan geacklitian Poon (2008).
Pada penelitian ini, penghilangan variabel jeniskén (endej karena sampel
penelitian berupa Wajib Pajak badan, bukan berupgbWPajak orang pribadi.
Penelitian ini mengambil sampel Wajib Pajak BadaSemarang karena Wajib
Pajak Orang Pribadi yang menggunaketiilling relatif masih sedikit. Oleh
karena itu permasalahan yang nantinya akan didah#slanjut dalam tulisan ini
dengan mengambil judul:
“ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Perilaku Wajib

Pajak untuk Menggunakan E-filling “

1.2.  Rumusan Masalah

Berbagai usaha telah dilakukan oleh segenap aparaktorat Jenderal
Pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak dari BVBpjak dengan cara
melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam sistenajgdaap yaitu dengan
diluncurkannya produle-Filling atau Electronic Filling SystemPembaharuan

dalam sistem perpajakan yang dilakukan oleh Direktdenderal Perpajakan
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tersebut tidak lain adalah sebagai bagian darrmedei perpajakantgx refornj,

khususnya administrasi perpajakan. Berbagai teesbogang terkait dengan

aplikasi Teknologi Informatika dalam kegiatan pgagan pun terus dilakukan

guna memudahkan, meningkatkan serta mengoptimébsapelayanan kepada

Wajib Pajak. Beberapa penelitian terdahulu menwkgokoahwa terdapat banyak

faktor yang mempengaruhi kesuksesan teknologinmégi yang diterapkan. Hal

tersebut terkait dengan penelitian ini yang jugagamalisis kesuksesan teknologi

informasi yang dibentuk oleh Direktorat Jendral aRaf{DJP) yaitue-filling.

Penelitian ini dilakukan untuk memverifikasi kese&an sisterre-filling yang

digunakan oleh Wajib Pajak Badan. Selanjutnya, sanupertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Ekspektasi Kinerja-filling berpengaruh positif terhadap Minat
Perilaku Penggunaagifilling?

Apakah Persepsi Ekspektasi Usahdlling berpengaruh positif terhadap
Minat perilaku Penggunaamfilling?

Apakah Kompleksitas Penggunaesfilling berpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunaaafilling?

Apakah Kesukarelaan Penggunaafilling berpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunaaafilling?

Apakah Pengalaman Penggunaafilling berpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunaaafilling?

Apakah Keamanan dan Kerahasiaan Penggumafifing berpengaruh

positif terhadap Minat Perilaku Penggunaafilling?
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7. Apakah Kecepatan PenggunaaHilling berpengaruh positif terhadap

Minat Perilaku Penggunaaafilling?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini atal

1. Untuk menguji hubungan antara Ekspektasi Kinegjélling terhadap
Minat Perilaku Penggunaafilling

2. Untuk menguji hubungan antara Ekspektasi UsaHdling terhadap
Minat Perilaku Penggunaafilling

3. Untuk menguji hubungan antara Kompleksitas Penggurefilling
terhadap Minat perilaku Penggunagfilling

4. Untuk menguji hubungan antara Kesukarelaan Pengguesfilling
terhadap Minat Perilaku Penggunafilling

5. Untuk menguji hubungan antara Pengalaman menggnnakfiling
terhadap Minat Perilaku Penggunafilling

6. Untuk menguji hubungan antara Keamanan dan Kem@dra$?enggunaan
e-filling terhadap Minat Perilaku Penggurefilling

7. Untuk menguji hubungan antara Kecepatan Pengguadiiimg terhadap

Minat Perilaku Pengggunaafilling
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP), hasil peae ini diharapkan dapat
memberikan umpan balik untuk meningkatkan pelaydvagian sistem
informasi dan pemeliharaan sistem informasi yangaregkutan.

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapatjadikan literatur bagi
penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yamgempengaruhi
perilaku penerimaan Wajib Pajak terhaaafilling.

3. BagiApplication Service ProvidgfASP), penelitian ini dapat memberikan

kontribusi praktis untuk mengembangkan aplikasilied selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian

Skripsi ini disusun atas 5 (lima) bab agar mempusyatu susunan yang
sistematis, dapat memudahkan untuk mengetahui damatrami hubungan antara
bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suagjkaian yang konsisten.
Adapun sistematika yang dimaksud adalah:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang mengurai&tar belakang ditulisnya
karya ilmiah ini, rumusan masalah, tujuan peneljtimanfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan landasan teori yang mendaegritiap variabel, ringkasan

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenisarkgka pemikiran, dan hipotesis.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan defiopgrasional variable-variabel
penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis slamber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek peiagljtanalisis data, interpretasi
hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperadieini hasil pengolahan data

penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berasia® saran bagi penelitian lainnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Berikut ini akan dijabarkan teori-teori yantelandasi penelitian ini, yaitu
definisi wajib pajak, penerimaaifilling oleh wajib pajak, penggunaan teknologi
informasi oleh wajib pajak, teori keperilakuan dalapengembangan dan
penerapan teknologi informasiechnology acceptance mod€élAM), theory
reasoned actioratau teori aksi rencana (TRA)nified theory of acceptance and
use of technologfUTAUT) dan penjelasan definisi masing-masing atagl yaitu
ekspektasi kinerjgpoerformance expectanggkspektasi usahaffort expectangy
kompleksitas domplexity, kesukarelaan vfluntarinesy pengalaman
(experiencg keamanan dan kerahasiaaadurity and privacy kecepatansfpeed

dan minat perilaku penggunaasfilling (behavioral intention for the e-filling

usage

2.1.1 Wajib Pajak

Wajib Pajak didefinisikan pada Undang-undang r&teghun 2007 tentang
perubahan ketiga atas Undang-undang no. 6 tahuht&88&ng Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1. Wajilkk Rdg@ah orang pribadi atau
badan yang menurut ketentuan peraturan perundah@pagan perpajakan

ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakammasuk pemungut pajak

14
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atau pemotong pajak tertentu. Salah satu kewajigapajakan yang dimaksud
adalah pelaporan pajak secara berkala kepadatdia¢kienderal Pajak.

Di dalam Undang-undang no 28 tahun 2007 tentangppéian ketiga atas
Undang-undang no. 6 tahun 1983 tentang Ketentuamnrdan Tata Cara
Perpajakan Pasal 1 ayat 1 juga membedakan Wajkx Regnjadi tiga jenis, yaitu
Wajib Pajak orang pribadi, badan, dan bendahargweamerintah. Ketiga Wajib
Pajak ini memiliki perbedaan atas jenis pajak yatipayarkan kepada
pemerintah. Pengusaha adalah orang pribadi ataanbdalam bentuk apapun
yang dalam kegiatan usaha atau pekerjaannya melkginalsarang, mengimpor
barang, mengekspor barang, melakukan usaha pegigamemanfaatkan
barang tidak berwujud dari luar daerah pabean, kukéan usaha jasa, atau
memanfaatkan jasa dari luar daerah pabean. Bagdahasekumpulan orang dan
atau modal yang merupakan kesatuan baik yang nielakusaha maupun tidak
melakukan usaha meliputi perseroan terbatas, jparsdcomanditer, perseroan
lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau Daerah demgana dan dalam bentuk
apapun, firma, kongsi, Koperasi, dana pension, egatsan, perkumpulan,
yayasan, organisasi massa, organisasi politik, a@a@anisasi yang sejenis,
lembaga, bentuk usaha tetap dan bentuk badan &iterynasuk reksadana.
Dalam pengertian perkumpulan termasuk pula aspgassatuan, perhimpunan,
atau ikatan dari pihak-pihak yang mempunyai kepeati yang sama.

Menurut Novarina (2005), sesuai dengan sistethassessmeniVajib Pajak
mempunyai kewajiban untuk mendaftarkan diri, mekakusendiri penghitungan

pembayaran dan pelaporan pajak terutangnya. WajdkPnempunyai kewajiban
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untuk mendaftarkan diri untuk mendapatkan NomdwoRAWajib Pajak (NPWP).
Untuk memperoleh NPWP, Wajib Pajak wajib mendatarkliri pada Kantor
Pelayanan Pajak yang wilayahnya meliputi kedudukaib pajak dengan
mengisi formulir pendaftaran dan melampirkan pagsm administrasi. Selain
mendatangi Kantor Pelayanan Pajak, Wajib Pajak goranbadi dapat pula
mendaftarkan diri secara online melaktregistration di website Direktorat

Jenderal Pajalvww.pajak.go.id Selain mendapatkan NPWP, Wajib Pajak dapat

dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) @zadknya akan diberikan
Nomor Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (NPPKP).

Setelah melakukan pendaftaran dan mendapatkan NPW&p Pajak
mempunyai kewajiban untuk menghitung dan membpggk, yang selanjutnya
melaporkan pajak terutangnya dalam bentuk SurabBetahuan (SPT). Berikut
ini tabel yang menggambarkan batas waktu penyam &t :

Tabel 2.1

Batas Waktu Pembayaran dan Pelaporan SPT Masa danPS Tahunan
Wajib Pajak Orang Pribadi

No | Jenis Pajak Batas Waktu Pembayaran | Batas Waktu
Pelaporan

Masa

1. | PPh pasal 21/26 Tanggal 10 bulan berikut Paling lambat 20 (dua
setelah masa pajak berakhirpuluh) hari setelah Masa
Pajak berakhir

2. | PPh pasal 25 Tanggal 15 bulan berikut| Paling lambat 20 (dua
setelah masa pajak berakhirpuluh) hari setelah Masa
Pajak berakhir

Tahunan
1 PPh Orang Tanggal 25 bulan ketiga Selambatnya 3 (tiga)
Pribadi setelah berakhirnya tahun | bulan setelah Tahun
atau bagian tahun pajak Pajak berakhir
2 PBB 6 (enam) bulan sejak tanggal
diterimanya SPPT

3 BPHTB Dilunasi pada saat
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terjadinya perolehan hak
atas tanah dan atau
bangunan

Sumber : www.pajak.go.id

Tabel 2.2

Batas Waktu Pembayaran dan Pelaporan SPT Masa danPS Tahunan

Wajib Pajak Badan

No| JenisPajak | Batas Waktu Pembayaran | Batas Waktu Pejsoran
Masa
1 | PPhpasal 23/2¢6 Tanggal 10 (sepuluh) bulan | Tanggal 20 (dua puluh)
Berikut bulan berikut
2 | PPh pasal 25 Tanggal 15 bulan berikut Tanggéti@a puluh)
bulan berikut
3 | PPhdan Tanggal 15 bulan berikut Tanggal 20 (dua puluf
PPnBM-PKP bulan berikut
Tahunan
1 | PPh Badan Tanggal 25 (dua puluh lima) | Akhir bulan ketiga
bulan ketiga setelah berakhirnyaetelah berakhirnya tahy
tahun atau bagian tahun pajak| atau bagian tahun pajak
2 | PBB 6 (enam) bulan sejak tanggal
diterimanya SPPT
3 | BPHTB Dilunasi pada saat terjadinya
perolehan hak atas tanah dan
atau bangunan

Sumber : www.pajak.go.id

Tabel 2.3

Batas Waktu Pembayaran dan Pelaporan SPT Masa danPS Tahunan

Wajib Pajak Bendaharawan

No Jenis Pajak Batas Waktu Pembayaran Batas Waktu
Pelaporan
Masa
1 | PPhpasal 21/26| Tanggal 10 (sepuluh) bulanranggal 20 (dua puluh
berikut bulan berikut

2 | PPh pasal 22, 1 (satu) hari setelah dipungut7 (tujuh) hari setelah
PPN dan PPnBM pembayaran

3 | PPh pasal 22 Pada hari yang sama saat | Tanggal 14 (empat
Bendaharawan | pennyerahan barang belas) bulan berikut
Pemerintah

4 | PPh pasal 22 Sebelundelivery order
Pertamina dibayar

5 | PPh pasal 22 Tanggal 10 (sepuluh) bulan| Tanggal 20 (dua puluh
Pemungut berikut bulan berikut
tertentu

o —
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6 | PPN dan PPnBM Tanggal 17 (tujuh belas) Tanggal 14 (empat
Bendaharawan | bulan berikut belas) bulan berikut
Tahunan
1 | PPh Pasal 21 Tanggal 25 (dua puluh lima) Akhir bulan ketiga
bulan ketiga setelah setelah berakhirnya
berakhirnya tahun atau tahun atau bagian tahup
bagian tahun pajak pajak
2 | PBB 6 (enam) bulan sejak tanggal
diterimanya SPPT
3 | BPHTB Dilunasi pada saat terjadinya
perolehan hak atas tanah dan
atau bangunan

Sumber : www.pajak.go.id

2.1.2 Penerimaare-filling oleh Wajib Pajak
Reformasi yang dilakukan oleh Direktorat JendeRajak terus

dilaksanakan secara berkesinambungan (Dewi, 20®0&prmasi tersebut tidak
hanya terhadap peraturan (kebijakan) perpajakaatsgemelainkan juga meliputi
seluruh sistem, institusi, pelayanan kepada makgak&ajib Pajak, pengawasan
terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan, demikiga §tas moral, etika dan
integritas aparat pajak. Menurut Novarina (200®kriologi Informasi berkenaan
dengan internetcyberspack telah digunakan dalam banyak sektor kehidupan,
mulai dari perdagangan/bisnise-Commercg pendidikan €-Education,
kesehatanTelemedicingbahkan sampai di bidang pemerintahesGovernment
Oleh karena itu maka berbagai usaha yang terkaigate aplikasi Teknologi
Informatika dalam kegiatan perpajakan Indonesia, penus dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak dengan tujuan untuk memkeh dan meningkatkan
serta mengoptimalkan pelayanan kepada masyardikagae/Najib Pajak.

Penggunaan sarana elektronik melalui intereSystem ini tidak lain

adalah sebagai bagian dari reformasi perpajakax reforn), khususnya di



19

bidang administrasi perpajakan (Dewi, 2005). Hal dilakukan mulai dari
pendaftaran sebagai Wajib Pajake-Registratioph pembayaran pajak
(e-Transaction and e-Paymérdan pelaporan pajak dengan SRIF{lling) dan
layananOn-line Research and Solution Finding, e-Consulsaga SMS info
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomd&P-88/PJ./2004

tanggal 14 Mei 2004 jo KEP-05/PJ./2005 tanggal 42udri 2005 tentang Tata
Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Secara Bigk{@Filling) melalui
Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP¥illing atau eSPT adalah Surat
Pemberitahuan Masa atau Tahunan yang berbentukulioreiektronik dalam
media komputer, dimana penyampaiannya dilakukamraeelektronik dalam
bentuk data digital yang ditransfer atau disampal& Direktorat Jenderal Pajak
melalui Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi Ajaplication Service Provider
(ASP) yang telah ditunjuk oleh Direktur JenderajaRadengan proses yang
terintegrasi darreal time (Novarina, 2005). Dapat disimpulkan bahwa dalam
implementasinya, proses penyampaian SPT sewmaltne lewat internet akan
melibatkan tiga pihak yaitu :

1. Wajib Pajak itu sendiri;

2. Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP); dan

3. Direktorat Jenderal Pajak lewat Kantor PelaydPajak.

Wajib Pajak yang berniat melaksanakan penyampaRh Secaraonline,
terlebih dahulu harus menyampaikan surat permohokeada Direktorat
Jenderal Pajak yaitu kepada Kepala Kantor Pelay®agak tempatnya terdaftar

guna memperolere-FIN (Electronic Filling Identification Numbér sebagai
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nomor identitas Wajib Pajaklectronic Filling Identification Systenfe-FIN)
adalah nomor identitas Wajib Pajak yang di terlmitkddeh Kantor Pelayanan
Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar berdasarkan @eoman Wajib Pajak
(www.spt.co.id).

Berikut ini merupakan prosedur penggunadifiing:

1. Wajib Pajak menyampaikan Surat Permohonan meaigbee-FIN atau
melaksanakare-filling kepada Direktorat Jenderal Pajak yaitu kepada
Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar

2. Direktorat Jenderal Pajak via Kantor PelayaPajak memberikaa-FIN

3. Wajib Pajak mendaftar ke Penyedia Jasa AplikASP) dan meminta
Digital Certificate ke Direktorat Jenderal Pajak melalui Penyedia Jasa
Aplikasi (ASP)

4. Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayaf®ajak memberikan
Digital Certificatemelalui Penyedia Jasa Aplikasi (ASP)

5. Wajib Pajak melakukae-filling ke Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) yang
diteruskan ke Kantor Pelayanan Pajak

6. Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor PelayaRajak memberikan
bukti penerimaane-SPT yang mengandung informasi berupa : NPWP
(Nomor Pokok Wajib Pajak), tanggal transaksi, jaensaksi, Nomor
Transaksi Penyampaian SPT (NTPS), Nomor TransaksgiFPman ASP
(NTPA), nama ASP.

7. Wajib Pajak menyampaikamint outdari Penyedia Jasa Aplikasi (ASP)
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berupa induk SPT yang sudah diberi bukti penemmadektronik,

ditandatangani dan dilampiri sesuai ketentuan Kapétayanan Pajak

Pada dasarnya, tujuan dari penyediaan fasilitesdalah untuk memberikan
alternatif pilihan layanan kepada masyarakat WRgak dalam hal penyampaian
SPT-nya selain dengan cara manual yang sepertigpadannya telah dilakukan
sebelumnya, yaitu dengan pemanfaatan teknologilunel@ernet yang secara
keseluruhan cenderung lebih akurat dan dengan x@s® lebih cepat sehingga
bisa lebih efektif dan efisien (Dewi, 2009). Namaemikian, menurut Novarina
(2005), di dalam hal pembuktian, bagi Wajib Pajakg telah menggunakan jasa
elektronik ini, penyampaian Surat Pemberitahuanmgsih dilakukan dengan
cara menyampaikan kembali bukti penerimaan SPTtrelgk (print ouf) Induk
SPT Wajib Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak, dimaagfbNPajak terdaftar. Hal
ini menjadikan sistem ini yang seharusnya efisiemjadi tidak efisien, karena
Wajib Pajak harus kerja dua kali.

Menurut Novarina (2005), dalam penyampaian SPTarse@lektronik
(e-SPT) ini, digunakan metode yang bersifat tanpaakepaperless methgd
sebagai alternatif terhadap metode kertgmpér based methdpddalam
penyampaian SPT secara manual, dimana alternatiemungkinan besar akan
menghadapi rintangan/hambatan dari hukum di Nedadanesia. Hambatan
tersebut disebabkan karena selama ratusan tahwulukplukum telah terbiasa
dengan penggunaan dokumen kertas dimana melekaat-syarat tertulis,
ditandatangani dan asiwvfitten, signed and original Selain itu juga dikarenakan

belum adanya Hukum Telematik@yberLaw) yang mengatur tentang keabsahan
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dokumen yang ditandatangani secara elektronik. Mampabila hukum tersebut
sudah diberlakukan maka Wajib Pajak tidak perlui lagnyampaikan SPT
Induknya ke Kantor Pelayanan Pajak dimana WajibkPrgrdaftar atau ke kantor
pos terdekat, karena dengan diberlakukannya Huketandatika Cyber Lawy
maka alat bukti berupa dokumen elektronideCtronic Evidence bisa diakui
secara sah sehingga sistem ini pun menjadi bemar-tedisien bagi Wajib Pajak

(Novarina, 2005).

2.1.3 Penggunaan Teknologi Informasi oleh Wajib Pajak
Menurut Firmawan (2009), Sistem Informasi (Slalath sebuah rangkaian

prosedur formal mengenai pengumpulan data yang d#emuwiproses menjadi
informasi dan distribusikan kepada para pemakate8i Informasi Akuntansi
(SIA) didefinisikan sebagai kumpulan manusia damiser-sumber modal di
dalam suatu organisasi yang bertanggungjawab untakyiapkan informasi
keuangan dan juga informasi yang diperoleh dargpempulan dan pengolahan
data transaksi. Perkembangan sistem informasi tigslepas dari investasi
teknologi informasi (TI). Informasi akuntansi jugangat diperlukan agar dapat
mendayagunakan manfaat-manfaat dari Tl tersebwraenaksimal (O’'Toole,
1996 dalam maskur, 2005)

Goodhue (1995) mendefinisikan teknologi sebagdiyadag digunakan oleh
individu uuntuk membantu menyelesaikan tugas-tugaseka. Dalam penelitian

sistem informasi, teknologi merujuk pada sistem jgotar yang terdiri dari



23

perangkat lunak dan data serta dukungan layanam yhsediakan untuk
membantu para pemakai dalam menyelesaikan tugasnya.

Sedangkan menurut Wilkinson (1998) Tl adalah sutknologi yang
menitikberatkan pada penggunaan komputer dan tegnglang berhubungan
dengan pengaturan sumber informasi. Menurut Riclsar(2000) TI adalah
teknologi yang berhubungan dengan pengolahan datgjadi informasi dan
proses penyaluran data informasi tersebut dalaasbatas ruang dan waktu. Tl
memiliki fungsi yang sangat komplek yang dapat dakan individu dalam
menyelesaikan tugasnya.

Dillon (2001) mendefinisikan penerimaan penggunesef acceptange
sebagai keinginan yang ditunjukkan dalam suatu gpgngguna untuk
menggunakan TI. Penerimaan Teknologi didefinisilsabagai keluasaan sebaran
dari suatu teknologi pada proses organisasional mtsyarakat menjadi bagian
utuh dari tugas-tugas yang berhubungan dengan rtessebut (Firmawan,
2009). Pengguna dalam hal ini adalah Wajib Pajaktdinologi informasi yang
dimaksud adalahe-filling sehingga pengertian yang dimaksud disini adalah
keinginan yang ditunjukkan oleh Wajib Pajak untugnggunakare-filling serta
keluasaan penggunaafilling yang diserap oleh Wajib Pajak untuk melakukan

suatu proses organisasional yang dalam hal inahdalaporan pajak.
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2.1.4Teori Keperilakuan dalam Pengembangan dan penerapaieknologi

Informasi

Perilaku pengguna dan personil sistem diperlukaland pengembangan
sistem, dan hal ini berkaitan dengan pemahaman cdean pandang pengguna-
pengguna sistem tersebut (Pratama, 2009). MenuatarRa (2009), penerapan
suatu sistem dan teknologi informasi tidak terledas aspek perilaku karena
pengembangan sistem terkait dengan masalah indildwrganisasional sebagai
pengguna sistem tersebut, sehingga sistem yanmbémgkan harus berorientasi
pada penggunanya. Novarina (2005) menyatakan bkéberhasilan penerimaan
sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh bagaian sistem tersebut bisa
memproses suatu informasi dengan baik, tapi judantlikan oleh tingkat
penerimaan individu terhadap penerapan sistemnresirtersebut.

Menurut Dewi (2009), berdasarkan teori keperilakudiajukan teori yang
mengatakan bahwa teknologi informasi mampu mengubararki dari
pengambilan keputusan pada organisasi dengan carekan biaya yang
diperlukan oleh informasi dan memperluas distribngormasi. Terkait dengan
e-filling, dengan diciptakannya-filling dalam Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
dapat merampingkan posisi-posisi dalam organisaselbut. Teknologi informasi
mampu membawa informasi langsung dari unit-unitragieke atasan, dengan
demikian mengurangi pekerja data yang terkait. okg informasi juga dapat
mendistribusikan informasi secara langsung kepada pekerja di level yang

lebih rendah.
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Berdasarkan beberapa uraian teoritis dan hasilipaneempiris yang telah
diuraikan diatas, dapat dipahami bahwa aspek pgarildalam penerapan TI
merupakan salah satu aspek yang penting untukhdiplean karena berhubungan
langsung dengan pengguna, disebabkan oleh inteeaksira pengguna dan
perangkat komputer yang digunakan sangat dipengaieh persepsi, sikap,
afeksi sebagai alat keperilakuan yang melekat mhidamanusia sebagaiser

(Firmawan, 2009)

2.1.5 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance ModdlTAM) adalah suatu model untuk
memprediksi dan menjelaskan bagaimana penggunaltginmenerima dan
menggunakan teknologi tersebut dalam pekerjaarvidhdil penggunaModel
Technology Acceptance ModéTAM) yang dikembangkan oleh David F.D
(1989) merupakan salah satu model yang paling lardigunakan dalam
penelitian Sistem Informasi (SI) karena model ebih sederhana, dan mudah
diterapkan. Model TAM sebenarnya diadopsi dari rhddie Theory of Reasoned
Action (TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yangedibangkan oleh
Fishbe dan Ajzen (1975) dengan satu premis bahaksirdan persepsi seseorang
terhadap suatu hal akan menentukan sikap dan lpei@ang tersebut. Teori ini
membuat model prilaku seorang sebagai suatu fudagsitujuan perilaku.Tujuan
perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku teuseb

Model TAM menempatkan faktor sikap dari tizgp perilaku pengguna

dengan dua variabel yaitu kemanfaatasefulnessdan Kemudahan penggunaan
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(ease to ugesebagai instrumen untuk menjelaskan varians padat pengguna

(user’s intentioh. Kemanfaatan usefulness didefinisikan sebagai tingkat
kepercayaan pengguna bahwa dengan menggunakan,sisééa pengguna akan
dapat meningkatkan kinerja mereka. Sedangkan Kenamd@enggunaaredse to

use didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengghahwa sistem dapat
digunakan dengan mudah dan dapat dipelajari seri&dlua variabel model
TAM tersebut dapat menjelaskan aspek keprilakuaggena (Davis et al, 1989).
Kedua variabel tersebut memiliki determinan yangdi dan validitas yang sudah

teruji secara empiris.

2.1.6 Theory of Reasoned Action atau Teori Aksi Rencana

Theory of Reasoned ActidqifRA) adalah suatu teori yang berhubungan
dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakegiatan. Menurut
Fishbein dan Ajzen (1975) teori tindakan beralas#adah teori yang menjelaskan
bahwa minat dari seseorang untuk melakukan (at@ak tmelakukan) suatu
perilaku merupakan penentu langsung dari tindakaun @erilaku. Seseorang akan
memanfaatkan atau menggunakan Sl dengan alasara lsiem tersebut akan
menghasilkan manfaat bagi dirinya (Dewi, 2009).

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), teori tindakseralasan menjelaskan
tahapan manusia melakukan perilaku. Pada tahap, gedlaku diasumsikan
ditentukan oleh minat. Pada tahap berikutnya ndapat dijelaskan dalam bentuk
sikap terhadap perilaku dan norma-norma subyekfifahap ketiga

mempertimbangkan sikap dan norma subyektif dalamtule kepercayaan-
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kepercayaan tentang konsekuensi melakukan peryakdan tentang ekspektasi-
ekspektasinormatif dari orang yang direferensfgfen) yang relevan. Secara
keseluruhan, berarti perilaku seseorang dapat adkah dengan
mempertimbangkan kepercayaan-kepercayaannifeory of Reasoned Action
(TRA) merupakan model khusus yang telah terbukthdsl untuk memprediksi
dan menjelaskan tentang perilaku seseorang dalamaniaatkan suatu tenologi

dengan beragam bidang (Pratama, 2008).

2.1.7.Unified theory of acceptance and use of technology ( UTAUT )

UTAUT merupakan salah satu model penerimaan tegnaéskini yang
dikembangkan oleh Venkatesh, dkkodel ini disusun berdasarkan teori-teori
dasar mengenai perilaku pengguna teknologi dan hmeleerimaan teknologi.
UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang berhasil ddelapan teori penerimaan
teknologi terkemuka menjadi satu teori yaitu TRAAM, TPB, Motivational
Model, Model Pemanfaatan Personal Computer, TedusDInovasi, dan SCT.
Model ini terdiri dari empat variabel sebagiterminantterhadap tujuan dan
penggunaan teknologi informasi, yaitu (1) ekspekiaserja, (2) ekspektasi
usaha, (3) pengaruh sosial, dan (4) kondisi penuyikidan empat variabel sebagai
moderator Ifhoderating variables antar determinan dengan tujuan dan
penggunaan teknologi informasi, yaitu (1) jenisakeh, (2) usia, (3) pengalaman,
dan (4)voluntarinesgwajib atau tidaknya menggunakan sistem informasard

pekerjaan).
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2.1.8 Variabel — Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputEkspektasi Kinerja, Ekspektasi
Usaha, Kompleksitas, Kesukarelaan, Pengalaman, &emmdan Kerahasiaan,

Kecepatan, Minat Perilaku Penggun&afilling.

2.1.8.1 Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi kinerja diyakini bahwa seorang indivakan menggunakan
S| apabila sistem tersebut dapat membantunya untgkingkatkan kinerja
(Handayani, 2007). Sementara itu Venkatesh al. (2003) mendefinisikan
ekspektasi kinerja sebagai seberapa tinggi sesgppenaya bahwa menggunakan
suatu sistem akan membantu dirinya untuk mendap&i&antungan-keuntungan
kinerja dalam pekerjaannya. Pemaparan Hamzah (26@%9)elaskan bahwa
konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi pemakayang berkaitan
dengan perceived usefullness, motivasi ekstrindiksesuaian kerja dan
keuntungan relatif. Dalam kaitannya dengan sisgefitling, ekspektasi kinerja
penggunaae-filling dapat dikatakan bahwa tingkat kepercayaan seggbediwa
sisteme-filling itu bermanfaat atau membantu dalam pekerjaanrla.Wajib
pajak beranggapan bahwa dengan menggunakéiling akan memberikan
manfaat bagi dirinya maka mereka akan menggunakidimg.

Variabel ekspektasi kinerja dalam model UTAUT (Vatdshet. al,

2003) terdiri dari lima konstruk yang diperoleh idarodel-model sebelumnya

yaitu: perceived usefulneg3AM dan C-TAM-TPB), motivasi ekstrinsik (MM),
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kesesuaian tugas at@b fit (MPCU), keuntungan relatif (IDT), dan ekspektasi

hasil (SCT).

2.1.8.2 Ekspektasi Usahaeffort expectancy)

Handayani (2007) memaparkan bahwa ekspektadiausaerupakan
tingkat kemudahan dalam penggunaan suatu Sl. Saraetit menurut Venkatesh
et. al. (2003) mendefinisikan variabel ini sebagai tingkamudahan yang
dihubungkan dengan penggunaan suatu sistem inforteasdisi ini menurut
Venkateshet. al. (2003) akan dapat mengurangi upaya (tenaga danuyvakt
individu dalam melakukan pekerjaannya. Sementata Htamzah (2009)
mengemukakan bahwa kemudahan penggunaan Sl akamimékan perasaan
dalam diri seseorang bahwa sistem itu mempunyairkamn dan karenanya
menimbulkan rasa nyaman bila bekerja dengan merdggunnya.

Variabel ekspektasi usaha dalam model UTAUT (Vesdtaet. al,2003)
terdiri dari tiga konstruk dari model-model sebehya yaitu:perceived ease of

use(TAM), kerumitan (MPCU), kemudahan penggunaan atme of us@DT).

2.1.8.3 Kompleksitas Complexity)

Kompleksitas Complexity adalah ukuran kemampuan pengguna yang
mempersepsikan suatu sistem itu mudah dipahamisatét dipahami. Rogers
dan Shoemaker (1971) dalam Wiyono (2008) mendéfams kompleksitas
(complexity sebagai tingkatan persepsi terhadap teknologi pkben yang

dipersepsikan sebagai suatu hal yang relatiif sdiftahami dan digunakan.
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Sesuatu dikatakan kompleks apabila hal tersebuehiielketerbatasan kognitif
manusia. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan lsakempleksitasdomplexity
mempunyai pengaruh negatif terhadap penggunaan siséem yang baru.
Kompleksitas muncul ketika Wajib Pajak (WP) menspesikan bahwa
penggunaane-filling dapat menyita waktu, sulit untuk dipadukan dengan
pekerjaan, dan dapat membahayakan data WP. KetiRa nvémpersepsikan
bahwa e-filling itu kompleks, maka mereka akan cenderung untukktid

menggunakae-filling.

2.1.8.4 KesukarelaanVoluntariness)

Tingkat kesukarelaanv@luntarinesy didefinisikan sebagai keputusan
untuk mengadopsi bukanlah suatu paksaan, melakéiaginan yang timbul dari
diri-sendiri (Venkantesh dan Davis, 2000). Pad&esise-filling, kesukarelaan
merupakan bentuk persepsi penggumsef) untuk menggunakae-filling tanpa

paksaan dari luar (adanya undang-undang terkait).

2.1.8.5 PengalamanExperience)

Dalam suatu Teknologi Informasi (TI), pengalamapat didefinisikan
sebagai bentuk pengetahuan pengguisal( yang diperolehnya ketika pengguna
telah pernah menggunaakan TI tersebut sebelumrstikeKseorangiser pernah
menggunakan Tl sebelumnya, maka dia akan dapat emalugsinya sehingga
userdapat memutuskan apakah dia akan berminat untulggneakan TI di masa

depan (Dewi, 2009).
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Ajzen dan Fishbein (1980) menemukan bahwa adaegedm yang
signifikan antara pengguna berpengalaman dan ydak berpengalaman dalam
mempengaruhi penggunaan senyatanya. Pengguna ggrgngalaman dan yang
tidak berpengalaman menunjukkan bahwa ada korghasy kuat antara minat
menggunakan suatu teknologi dan perilaku pengguisravioral usagesuatu
teknologi bagi pengguna yang berpengalaman. Pra2d@8) melaporkan bahwa
ada hubungan kuat antara seseorang yang memplengalpman terhadap suatu

teknologi dan perilakunya terhadap teknologi yarmgpm

2.1.8.6 Keamanan dan KerahasiaarSecurity and Privacy)

Salah satu alasan lain mengapa pengguna memilkh menggunakan
Sistem Informasi (SI) adalah karena jaminan keamala& kerahasiaasdcurity
and privacy telah dicatat dalam berbagai penelitian perbankdamlet and
Strube (2000) dalam Dewi (2009), Keamanasec(rity berarti bahwa
penggunaan Sl itu aman, resiko hilangnya data iafaumasi sangat kecil, dan
resiko pencurianh@cking rendah. Sedangkan kerahasiganvéacy) berarti segala
hal yang berkaitan dengan informasi pribadi penggiemjamin kerahasiaannya,
tidak ada orang yang mengetahuinya.

Menurut Firmawan (2009) seiring maraknya kejahateaternet,
keamanan dan kerahasiaan menjadi hal yang sangangealam penggunaan
internet. Isu keamanan dan kerahasiaan menjagaisg paling diperhatikan oleh

pengguna dalam penggunaan Sl.
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Menurut Firmawan (2009), kebanyakan pengguna dalktimemahami
benar resiko keamanan dan kerahasian dalam perggguSd Pengguna
beranggapan bahwa keamanan dan kerahasiaan melakaditanggung penuh
oleh pihak penyedia SI. Pengguna tidak mengetsdherapa kuatnya keamanan
dan kerahasiaan Sl dalam hal ini adalah sistdiiling. Oleh karena itu, pihak
ASP perlu untuk selalu memperbaiki dan meningkatiekmologi tersebut guna

mendapatkan kepercayaan dari penggefiling.

2.1.8.7 Kecepatan3peed)

Menurut Dewi (2009), kecepatan alit@msaksi pada suatu sistemline
Merupakan critical value kepuasan pelanggancoStumer satisfactign dari
penggunaan jasa sistemnline dalam hal ini adalah sistegifilling. Kesuksesan
suatu sistem informasi juga dipengaruhi oleh tingkecepatan pemrosesan Sl
tersebut. Apabila dalam memproses suatu SI memkanulvaktu yang lama,
maka pengguna akan merasa kurang nyaman untuk ragsasginformasi pada
Sl. Begitu juga sebaliknya, apabila koneksi padarinet hanya membutuhkan
waktu yang singkat, maka pengguna tanpa ragu unariggunakan Sl.

Oleh Karena itu, kecepatan pada sistedfilling harus lebih unggul
daripada sistem manual. Jika pros€sling ini cepat, maka pihak WP diharapkan

akan berminat untuk menggunalefilling.



33

2.1.8.8 Minat Perilaku PenggunaankE-filling (Behavioral Intention for the
E-filling Usage)

Minat atau intensiiftentior) adalah keinginan untuk melakukan perilaku.
Menurut Fisbein dan Ajzen (1975), Minat perilakuakath suatu ukuran tentang
kekuatan tujuan seseorang untuk melakukan tind&kasus. Dapat dikatakan,
minat perilaku penggunaagfilling adalah ukuran kekuatan dari minat seseorang
untuk menunjukan perilaku terhadap adanya siseefilling. Menurut teori
tindakan beralasan (TRA) minat dari seseorang umbgkakukan (atau tidak
melakukan) suatu perilaku merupakan penentu lamgsieri tindakan atau
perilaku. Tindakan atau perilaku yang dimaksudndisidalah perilaku dalam
menggunakae-filling.

Terdapat dua alasan yang menunjukkan mengapa bgmgmlsahaan
mulai menyediakan layanamline Pertama, perusahaan akan dapat menghemat
biaya bila dibandingkan dengan layanan secara rhaledua, perusahaan dapat
mengurangi jumlah jaringan kantor cabang merekadangdownsizejumlah
staf, yang mana telah membawa terciptanya layae#rservicebagi pengguna
(use.

Pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyediakeilitas e-filling ini
dengan maksud untuk menyediakan suatu layanan guatapajak bagi WP
secaraonline danrealtime Sisteme-filling harus memberikan banyak manfaat,
mudah dipahami, bersifat praktis sehingga WP i&riaiau berminat terhadap

e-filling
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2.1.9 Penelitian Terdahulu

Davis (1989) mengembangkan modedchnology Acceptance Model
(TAM) untuk meneliti faktor-faktor determinan da@@nggunaan Sistem Informasi
oleh pengguna. Hasil penelitian Davis menunjukkahwa minat penggunaan
sistem informasi dipengaruhi ol@erceived usefulnesinperceived ease of use

Venkatesh dan Moris (2000) melakukan penelitiantukinmelihat
perbedaan gender terhadap faktor sosial dan pemreke dalam penerimaan
teknologi dan perilaku pemakai dengtathnology acceptance mod@AM).
Objek penelitian ini adalah perusahaan bidang ¢etekikasi, hiburan,
perbankan, dan administrasi publik yang menggunal&n secara wajib
(mandatory dan sukarelavpluntary). Penelitian ini dilakukan untuk mereview
dan menggabungkan beberapa model penerimaan sistéonmasi dan
menghipotesiskan ekspetasi kinerja, ekspetasi uganaaktor sosial mempunyai
pengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem infordas kondisi yang
memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggusigtem informasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat pemanfaataermishformasi dan kondisi
yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadaggqueraan sistem informasi.

Penelitian selanjutnya oleh Venkatesthal, (2003) yang mereview dan
menggabungkan beberapa model penerimaan Sl. Hewsiukasi dari beberapa
model penelitian sebelumnya dikenal dengan nama ¢gtungan penerimaan
dan penggunaan teknolo@/nified theory ofacceptance and use of technology)
atau yang disingkat dengan istildif AUT.Penelitian ini hanya menghipotesiskan

dan menteorikan empat variabel yang berperan uttertaadap minat dan
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penggunaan sistem informasi yaitu ekspektasi kapekspektasi usaha, dan
faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap minatapématan Sl sedangkan
minat pemanfaatan S| dan kondisi yang memfasilgasiakai berpengaruh
terhadap penggunaan Sl. Penelitian ini dilakukadapadustri komunikasi,
hiburan, perbankan, dan administrasi publik yangggenakan Sl secara wajib
(mandatory dan sukarelavpluntary).

Wang, et al. (2003) meneliti tentang determinger acceptancelari
internet bankingpada bank komersial di Taiwan. Variabel penelitigang
digunakan adalah behavior intention sebagai variaigpenden. Sedangkan
variabel independennya adalatomputer self-efficagy persepsi kegunaan
(perceived usefulnespersepsi kemudahan penggungaerdeived ease of uged
dan persepsi kredibilitagpérceived credibility Hasil penelitian menunjukkan
bahwa computer self-efficacyperpengaruh signifikan positif terhadap persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, sgpgangaruh signifikan
negatitif terhadap persepsi kredibilitas. Hasil gl¢ian lainnya adalalcomputer
self-efficacyberpengaruh signifikan positif terhadaghavioral intention

Pikkarainen, et al. (2004) meneliti faktor-faktgang mempengaruhi
penerimaan Sistemnline bankingoleh pelanggan pada perusahaan perbankan di
Finlandia. Variabel yang digunakan adafadrceived usefulness, perceived ease
of use, perceived enjoyment, secudiéyn privacy, internet connectiotianamount
of information.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahpearceived usefulness,
perceived ease to use, perceived enjoyment, sgclamtprivacy,danamount of

information memiliki pengaruh terhadap penerimaan systentine banking
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Sedangkarnternet connectiotidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
systemonline banking

Penelitian yang dilakukan oleh Amroso dan Gardg@04) yaitu mengenai
minat penggunaan internet. Memberikan hasil bafayaPengalaman dalam
menggunakan internet mempengaruhi persepsi kegudaanminat perilaku
terhadap pengguaan internet, (b) Kesukarelaan gitgmukan berkorelasi
terhadap minat perilaku terhadap penggunaan intefoe Persepsi Kerumitan
menggunakan internet dapat menjadi hubungan yigndikan terhadap persepsi
kegunaan (seperti pada persepsi kemudahan) dam $aegsung mempengaruhi
persepsi penggunaan (d) Jenis Kelamin dapat meénpkkan yang penting
terhadap variabel-variabel “kepercayaan” (Persdfsgunaan dan Persepsi
Kemudahan) sebaik perannya yang secara langsuray Pasepsi Penggunaan
Internet.

Handayani (2007) yang melihat hubungan keempaahe& independen
dari teori UTAUT terhadap minat dan penggunaanesisinformasi. Sampel
dalam penelitian diambil dari karyawan bagian alost dan keuangan
perusahaan industri manufaktur yang terdaftar dis&Efek Jakarta. Hasilnya
bahwa keempat variabel tersebut berpengaruh seagmdikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi. Namun berbeda haleysan hasil penelitian
venkateshet al., (2003) untuk variabel minat pemanfaatan sisteforinasi yang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peragyusistem informasi

Penelitian terdahulu mengenai penerimaan Wdfajak terhadap

penggunaare-filling juga telah dilakukan dengan modedchnology Acceptance
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Model (TAM) yang berbeda variabel. Studi yang dilakukary®io (2008)
terhadap para Wajib Pajak yang telah mencoba aenggunakare-filling di
Indonesia menunjukkan hasil bahwa sikap penggureaéiliing berpengaruh
signifikan terhadap minat perilaku penggunaatilling. Kerumitan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan senyatanya, sedandi@umitan tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegurdangalaman tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan umaugnat perilaku. Jenis
kelamin hanya berpengaruh signifikan pada persdgsnudahan. Persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap sikap persepsi kegunaan.
Sedangkan persepsi kegunaan terhadap penggunaahtaddk signifikan pad&
tingkat kepercayaan. Persepsi kegunaan berpengaguiifikan pada tingkat
kepercayaan 90% terhadap sikap Wajib Pajak. Perkegsnaan berpengaruh
signifikan terhadap minat perilaku Wajib Pajak. &sgkan minat perilaku,
persepsi kegunaan, dan kesukarelaan tidak berpdgngsignifikan terhadap
penggunaae-filling.

Penelitian yang dilakukan Dewi (2009) tentang falt&ktor yang
mempengaruhi  penerimaan Wajib Pajak dalam menggone-filling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat pengguedilling dipengaruhi oleh
perceived usefulness, perceived ease of use, cadtgpheoluntaries Sedangkan
experience, attitude, securignd privacy, design and content, spéedpengaruh
negatif terhadap minat pengguadilling.

Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan hasikfitian terdahulu:
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Hasil Penelitian Terdahulu

al. (2003)

Wang, et al
(2003)

a. Ekspektasi Kinerja

b. Ekspektasi Usaha
c. Faktor Sosial
d. Kondisi yang
memfasilitasi

2. intervening:
Minat pemanfaatan S

3 Dependen:

Penggunaan Sl

1. Independen:
a. Perceived
Usefulness,

b. Perceived Ease to

Use

c. Perceived
Credibility

d. Computer Self
Efficiency

2. Dependen:

a.Behavioral

Intention

. Minat pemanfaatan S

. Computer Self

. Efficiency

No Peneliti Variabel Penelitian Hasil penelitian
1 | Venkatesh 1. Independen: 1. Ekspetasi kinerja,
dan Moris a. Ekspetasi Kinerja Ekspetasi Usaha, Faktor
(2000) b. Ekspetasi Usaha Sosial berpengaruh
c. Faktor Sosial signifikan positif
d. Kondisi yang terhadap minat
memfasilitasi pemakaian SlI.
pemakai . Minat pemakaian Sl
2. Dependen: dan kondisi yang
a. Minat Pemakaian memfasilitasi pemakai
SI berpengaruh signifikan
b. Penggunaan Sl positif terhadap
penggunaan Sl.
2 | Venkatesh el 1. Independen: . Ekspektasi Kinerja,

Ekspektasi Usaha,
Faktor Sosial dan
kondisi yang
memfasilitasi
berpengaruh
signifikan pada minat
pemanfaatan Sl

berpengaruh
signifikan terhadap
Penggunaan Sl

Efficiency
berpengaruh
signifikan positif
terhadap Perceived
Usefulnessian
Perceived Ease to
Use

Computer Self

berpengaruh
signifikan positif
terhadaPerceived
credibility
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3. Perceived Usefulness,

Perceived Ease to
UsedanComputer
Self Efficiency
berpengaruh
signifikan positif
terhadaBehavioral
Intention

Pikkarainen,
et al
(2004)

1. Independen:
a. Perceived
Usefulness,

b. Perceived ease tp

use, Amount of information
c. Perceived Berpengaruh
enjoyment signifikan positif
d. Securitydan terhadap penerimaan
privacy sistemonline banking
e. Internet . Internet connection
connection tidak berpengaruh
f.  Amount of terhadap penerimaan
information sistemonline banking
2. Dependen:
a. Penerimaan
sistemonline
banking

. Perceived Usefulnes

U)

Perceived ease to us
Perceived enjoymen
Security dan privacy,

o)

Amroso dan
Gardner
(2004)

1. Independen:
a. Variabel Internal

1.Perceived
usefulness

2. Perceived ease
to use

3. Attitude toward
using

4. Behavioral
intention to use

b. Variabel Eksterna
1. Gender
2. Experience
3. Complexity
4. Voluntariness

2. Dependen
a. Penggunaan sistern

=

. Experience

. Voluntariness

. Complexity

. Genderberperan atau

berpengaruh signifikan
positif terhadap
perceived usefulness
danbehavioral
intention

berpengaruh signifikan
positif terhadap
behavioral intention
penggunaan internet

berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan
sistem

berpengaruh terhadap
penggunaan sistem
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P

Poon, et al. 1. Independen: 1. Kenyamanan,
(2008) a. Kenyamanan aksesibilitas,
b. Aksesibilitas ketersediaan fitur,
c. Ketersediaan fitur manajemen dan citra
d. Manajemen dan bank, keamanan,
citra bank kerahasiaan, isi,
e. Keamanan kecepatan, biaya bank
f. Kerahasiaan berpengaruh signifikan
g. desain positif terhadap tingkat
h. Isi penggunaae-banking
i. Kecepatan
J. Biaya bank 2. Desain tidak
berpengaruh terhadap
2. Dependen: penggunaae-banking
a. Penggunaan
online banking
Wiyono 1. Independen: Hubungan antar konstruk
(2008) a. Persepsi kegunaan | TAM berpengaruh
b. Persepsi kemudahg signifikan terhadap
penggunaan penggunaan senyatanya
c. Sikap menggunakankecuali minat perilaku
e-filling sedangkan dari konstruk
d. Kompleksitas eksternal TAM hanya
e. Kesukarelaan signifikan pada hubungan
f. Pengalaman kerumitan pada
g. Jenis kelamin penggunaan senyatanya
2. Moderating: serta jenis kelamin terhada
a. Minat penggunaan persepsi kemudahan
e-filling
3. Dependen:
a. Penggunaan
senyatanya
Dewi (2009) |1. Independen: Persepsi kegunaan,Persej

a.
b.

Persepsi kegunaan
Persepsi
kemudahan
penggunaan
Sikap
Kompleksitas
Kesukarelaan
Pengalaman
Keamanan
kerahasiaan
Kecepatan

dal

n terhadap minat penggunad

—5 @moeao

Desain dan konten

kemudahan penggunaan,
kesukarelaan,kompleksitas
berpengaruh terhadap min
penggunaan. Sedangkan
sikap, pengalaman,
keamanan dan kerahasiaa
kecepatan, desain dan
konten tidak berpengaruh

DSI

at

n,

AN
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2. Dependen:
Minat Penggunaan

Sumber: Review dari beberapa artikel

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian inakath tentang analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi minat perilaku Wwagajak untuk menggunakan
e-filling. Gambar 2.1 menyajikan kerangka pemikiran teoritimituk
pengembangan hipotesis pada penelitian ini. Varipbnelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Ekspektasi kinerja, feksasi Usaha, Kompleksitas,

Kesukarelaan, Pengalaman, Keamanan dan kerahadamlecepatan.
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran

Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi Usaha

Kompleksitas

Kesukarelaan

Minat Perilaku

Penggunaane-filling
Pengalaman /

Keamanan dan
Kerahasiaar

Kecepatan
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2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja Performance Expectancy) terhadap
Minat Perilaku Penggunaan E-filling (Behavioral Intention for the E-filling
Usage)

Venkateshet al., (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerjgeiformance
expectancy sebagai tingkat dimana seorang individu meyaki@hwa dengan
menggunakan sistem akan membantu dalam meningkkitkaranya. Ekspektasi
kinerja berkaitan dengamerceived usefulnees motivasi ekstrinsik,job fit,
keuntungan relatif r€lative advantag® Penelitian Davis (1989) menyatakan
bahwaperceived usefulnesaempunyai hubungan yang lebih kuat dan konsisten
dengan sistem informasi. Kemudian hasil penelinadidukung oleh penelitian
berikutnya oleh Venkatesh dan Davis (2000) yag@ jmenunjukkan hasil bahwa
perceived usefulnesserupakan faktor penentu yang signifikan terhadapauan
individu untuk menggunakan sistem.

Ekspektasi kinerja juga dinyatakan sebagai predigag kuat dari
minat pemanfaatan S| dalam setting sukarela mawgijib (Venkatestet
al. 2003). Sejalan dengan hasil penelitian Handaya@D{PR dengan temuan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan ekspkkinerja terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi. Dapat diambil keslarpubahwa semakin
seseorang mempercayai penggunadifiing telah memberikan manfaat terhadap
pekerjaan dan pencapaian prestasi kerjanya makab WRgjak akan terus
menggunakane-filling. Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesi

penelitian sebagai berikut :
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Hi: Ekspektasi KinerjaRerformance Expectantyerpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunaagi-filling (Behavioral Intention for the E-filling

Usage

2.3.2. Pengaruh Ekspektasi Usaha effort expectancy) Terhadap Minat
Perilaku PenggunaanE-filling (Behavioral I ntention for the E-filling Usage)

Venkateshet al, (2003) mendeskripsikan bahwa ekspektasi usattiart(
expectancy merupakan tingkat kemudahan penggunaan sisteip akan dapat
mengurangi upaya baik tenaga maupun waktu indivitilam melakukan
pekerjaannya. Terdapat tiga indikator yang membkerkansep ini adalah
kemudahan penggunaan persepsigerdeived easeof usg, kemudahan
penggunaane@se of uge dan kompleksitas. Hasil penelitian Daeisal.(1989)
menyatakan bahwa kemudahan pemakaian mempunyaianéngerhadap
penggunaan sistem informasi. Hasil ini didukunggliian Venkatesh dan Davis
(2000) mengutarakan bahwa kemudahan penggunaamsisiformasi akan
menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwgademenggunakan sistem
tersebut akan memiliki kegunaan dan terciptanya mgaman.

Ekspektasi usaha juga dinyatakan sebagai deternmmiret pemanfaatan
sistem (Venkatesh dan Moris, 2000). Hasil penalittandayani (2007) dengan
temuan bahwa terdapat hubungan positif signifikkspektasi usaha terhadap
minat pemanfaatan sistem informasi. Dapat ditagkifkpulan, semakin wajib

pajak merasa menggunakexfilling itu mudah maka semakin mereka tertarik atau
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berminat untuk menggunakafilling. Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

H. . Ekspektasi Usahaeffort expectangyberpengaruh positif terhadap
Minat Perilaku Penggunaag-filling (Behavioral Intention for the E-filling

Usagse.

2.3.3 Pengaruh Kompleksitas Complexity) terhadap Minat Perilaku
PenggunaarEfilling (Behavioral Intention for the E-filling Usage)

Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Wiyono (20@8hdefinisikan
kompleksitas domplexity sebagai tingkatan persepsi terhadap teknologi
komputer yang dipersepsikan sebagai suatu hal yalagif sulit dipahami dan
digunakan. Persepsi Kompleksitas sebagai tingkpgasepsi terhadap teknologi
komputer yang dipersepsikan sebagai hal yang digeahami dan digunakan.
Thomson et al.,, (1991) menemukan bahwa semakin ledsip(rumit) suatu
inovasi, maka semakin rendah tingkat penyerapannya.

Kompleksitas muncul ketika Wajib Pajak (WP) memppsskan bahwa
penggunaane-filling dapat menyita waktu, sulit untuk dipadukan dengan
pekerjaan, dan dapat membahayakan data WP. KetiRa nvémpersepsikan
bahwa e-filling itu kompleks, maka mereka akan cenderung untukktid
menggunakarme-filling atau dengan kata lain Kompleksitas mempunyai pehga
yang negatif terhadap Minat Perilaku Pengguneditiing. Berdasarkan uraian

diatas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagyakut:
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H; : Kompleksitas domplexity penggunaare-filling akan berpengaruh
negatif terhadap Minat Perilaku Pengguné&afilling (Behavioral Intention for

the E-filling Usagé

2.3.4 Pengaruh Kesukarelaan Yoluntariness) Terhadap Minat Perilaku
PenggunaanE-filling (Behavioral Intention for the E-filling Usage)

Menurut Venkatesh dan Davis (2000) tingkat kaselaan didefinisikan
sebagai perluasan pengadopsi-pengadopsi potensialpensepsikan keputusan
mengadopsi bukanlah suatu paksaan. Moore dan BenEE91) menyarankan
bahwa tidak perlu kesukarelaan senyatanya tetdpipcpersepsi kesukarelaan.
Sun dan Zhang (2003) dalam Dewi (2009) menemukdiwéakesukarelaan
dipertimbangkan sebagai faktor pemoderasi dalambeatuk Minat Perilaku.
Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipopesislitian sebagai berikut:

H; : Kesukarelaan\{oluntarines} Penggunaare-filling akan berpengaruh
positif terhadap Minat Perilaku Penggunadifilling (Behavioral Intention for

the E-filling Usagég

2.3.5 Pengaruh Pengalaman HKExperience) Terhadap Minat Perilaku
PenggunaanE-filling (Behavioral Intention for the E-filling Usage)

Pengalaman dapat didefinisikan sebaagai bepémgetahuan pengguna
(use) yang diperolehnya ketika pengguna telah pernatgguenaakan Tl tersebut

sebelumnya. Ajzen dan Fishbein (1980) menemukawd&atta perbedaan yang
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signifikan antara pengguna berpengalaman dan ydak berpengalaman dalam
mempengaruhi penggunaan senyatanya.

Pengguna vyang berpengalaman dan yang tidak erga@aman
menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat antaratmmrenggunakan suatu
teknologi dan perilaku penggunaabelavioral usage suatu teknologi bagi
pengguna yang berpengalaman. Pratama (2008) midapbahwa ada hubungan
kuat antara seseorang yang mempunyai pengalanfexdégr suatu teknologi dan
perilakunya terhadap teknologi yang mirip. Berdeaar uraian diatas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H : Pengalaman Experiencg menggunakane-filling bepengaruh
signifikan positif terhadap Minat Perilaku PenggameE-filling (Behavioral

Intentin for the E-filling Usage

2.3.6 Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan Security and Privacy)
Terhadap Minat Perilaku PenggunaanE-filling (Behavioral Intention for the
E-filling Usage)

Keamanan sgcurity berarti bahwa penggunaan Sl itu aman, resiko
hilangnya data atau informasi sangat kecil, daikoggencurian lfacking rendah.
Sedangkan kerahasiaampriyacy) berarti segala hal yang berkaitan dengan
informasi pribadi pengguna terjamin kerahasiaanmy@k ada orang yang
mengetahuinya. Dalam hal penggunagfilling, kebanyakan penggunasgn
tidak memahami betul resiko keamanan dan kerahasiaae-filling. Pengguna

beranggapan bahwa pihak ASP telah memperhatikamdn dan kerahasiaan



48

mereka, padahal pengguna tidak mengetahui sebekaptnya perangkat
teknologi untuk keamanan dan kerahasiaan Sl daafilling. Dalam hal
penggunaare-filling, Keamanan dan Kerahasiaan mempunyai pengaruh yang
positif terhadap minat perilaku. Berdasarkan uradiatas, maka diajukan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Keamanan dan KerahasiaarSe¢urity and Privagy dalam
menggunakare-filling berpengaruh signifikan positif terhadap Minat Ré&u

Penggunaak-filling (Behavioral Intention for the E-filling Usaye

2.3.7 Pengaruh Kecepatan Penggunaar-filling (Speed) Terhadap Minat
Perilaku PenggunaanE-filling (Behavioral I ntention for the E-filling Usage)
Salah satu alasan mengapa para Wajib Pajaggueakare-filling untuk
melaporkan pajaknya adalah alasan ekonomis wakngkdt kecepatan sangat
berpengaruh terhadap keinginan seseorang untukguealan Sistem Informasi.
Seseorang akan timbul minat untuk menggunakannsist®ormasi baru apabila
sistem tersebut bersifat ekonomis dan praktis. Bengenggunakae-filling,
Wajib Pajak tidak perlu datang ke KPP, cukup dengamngakses website
e-filling yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana s&gn fetapi, terkadang
ketika mengakses-filling bisa saja terjadieror transaction hal ini dapat
berpengaruh pada kepuasan WP dalam mengguealiiéing. Berdasarkan uraian

diatas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagakut:
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H; : Kecepatan $peefl dalam menggunakare-filling berpengaruh
signifikan positif terhadap Minat Perilaku PenggameE-filling (Behavioral

Intention for the E-filling Usage



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasica Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah terdiri dgariabel Dependen dan
Variabel Independen. Variabel dependennya adalatatMerilaku Penggunaan
e-filling. Sedangkan Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usahampeksitas,
Kesukarelaan, Pengalaman, Keamanan dan Kerahaskeggpatan adalah

sebagai Variabel Independennya.

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan adalah MinatldReriPenggunaan
E-filling. Menurut Fisbein dan Ajzen (1975), Minat periladdalah suatu ukuran
tentang kekuatan tujuan seseorang untuk melakukalakian khusus. Dalam
penelitian ini, Minat Perilaku Penggunaediilling merupakan ukuran kekuatan
dari minat seseorang untuk menunjukkan perilakihaidsp adanya sistem
pelaporan pajak secara online-f(lling). Penelitian tentang minat perilaku
penggunaan sistenonline telah menjadi isu spesial pada penelitian sistem
informasi (SI) (seperti misalnya: Venkantesh danrisjo2000; Amroso dan
Gardner, 2004; Poon, 2008; Wiyono, 2008riabelminat perilaku penggunaan
e-filling diukur dengan lima item pertanyaan yang menggunakala likert 5
poin (B-poin likert scale)imulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), p2in

tidak setuju (TS), poin 3 netral (N), poin 4 set(f), poin 5 sangat setuju (SS).

50
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3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam peneliiiai adalah
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Komplekska&sukarelaan, Pengalaman,

Keamanan dan Kerahasiaan, Kecepatan adalah s&tmagiel Independennya.

3.1.2.1 Variabel Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai tingliatana seorang individu
meyakini bahwa menggunakan sistem akan memban@amdaheningkatkan
kinerjanya.. Jika seseorang merasa percaya balsteansberguna maka dia akan
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang meraszaype bahwa sistem
informasi kurang berguna maka dia tidak akan mengkannya.Variabel
ekspektasi kinerjaiukur dengan lima item pertanyaan yang menggunakalta
likert 5 poin 6-poin likert scale)dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS),
poin 2 tidak setuju (TS), poin 3 netral (N), poirs€tuju (S), poin 5 sangat setuju

(SS).

3.1.2.2 Variabel Ekspektasi Usaha

Venkatesh (2003) mendefinisikan ekspekiasaha sebagai tingkat
kemudahan yang dihubungkan dengan penggunaan sistem informasi.
Kemudahan penggunaan dalam konteks ini bukan sejaudtahan untuk
mempelajari dan menggunakan suatu sistem tetapimengacu pada kemudahan
dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas dimamak@aian suatu sistem akan

semakin memudahkan seseorang dalam bekerja dilgantdémgerjakan secara



52

manual (Pratama, 2008)ariabel ekspektasi usahaliukur dengan 6 item
pertanyaan yang menggunakan skala likert 5 p&ipofn likert scale)dimulai
dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), poin 2 tidatuju (TS), poin 3 netral (N),

poin 4 setuju (S), poin 5 sangat setuju (SS).

3.1.2.3 Variabel Kompleksitas

Kompleksitas Qomplexity adalah ukuran kemampuan pengguna yang
mempersepsikan suatu sistem itu mudah dipahamsatauwlipahami. Rogers dan
Shoemaker (1971) dalam Wiyono (2008) mendefinisikkbnmpleksitas
(complexity sebagai tingkatan persepsi terhadap teknologi pkiben yang
dipersepsikan sebagai suatu hal yang relatiif sdiftahami dan digunakan.
Sesuatu dikatakan kompleks apabila hal tersebuehiielketerbatasan kognitif
manusia. Variabel kompleksitas diukur dengan tiga pertanyaaan yang
menggunakan skala likert 5 poib-poin likert scale)imulai dari poin 1 sangat
tidak setuju (STS), poin 2 tidak setuju (TS), p8imetral (N), poin 4 setuju (S),

poin 5 sangat setuju (SS).

3.1.2.4  Variabel Kesukarelaan

Menurut Venkantesh dan Davis (2000), Tingkat keselkan
(voluntarieg didefinisikan sebagai persepsi bahwa keputusamkumengadopsi
bukanlah suatu paksaan. Dalam hal pengguedding, kesukarelaan merupakan
bentuk persepsi penggunasén untuk memutuskan menggunakeilling tanpa

paksaan dari luarvariabel kesukarelaardiukur dengan tiga pertanyaaan yang



53

menggunakan skala likert 5 poi&-poin likert scale)dimulai dari poin 1 sangat
tidak setuju (STS), poin 2 tidak setuju (TS), p8imetral (N), poin 4 setuju (S),

poin 5 sangat setuju (SS).

3.1.2.5 Variabel Pengalaman

Pengalaman dapat didefinisikan sebaagai ukenpengetahuan
penggunaysel yang diperolehnya ketika pengguna telah pernahggueakan
Tl tersebut sebelumnya (Dewi, 2009). Agarwal daasBd (1999) dalam Dewi
(2009) melaporkan bahwa ada hubungan kuat antaemigeng yang mempunyai
pengalaman terhadap suatu teknologi dan perilakterysadap teknologi yang
mirip. Variabel pengalamardiukur dengan dua pertanyaaan yang menggunakan
skala likert 5 poin §-poin likert scale)dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju
(STS), poin 2 tidak setuju (TS), poin 3 netral (Bgjn 4 setuju (S), poin 5 sangat

setuju (SS).

3.1.2.6 Variabel Keamanan dan Kerahasiaan

Menurut Firmawan (2009), keamanarsedurity berarti bahwa
penggunaan Sl itu aman,resiko hilangnya data atfmmasi sangat kecil, dan
resiko pencurianh@cking rendah. Sedangkan kerahasiganvéacy) berarti segala
hal yang berkaitan dengan informasi pribadi penggiemjamin kerahasiaannya,
tidak ada orang yang mengetahuinya. Isu keamanaketfahasiaan menjadi isu
yang paling diperhatikan oleh pengguna dalam pemagu Sl. Variabel

keamanan dan kerahasiadinkur dengan lima pertanyaaan yang menggunakan
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skala likert 5 poin §-poin likert scale)dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju
(STS), poin 2 tidak setuju (TS), poin 3 netral (Bgjn 4 setuju (S), poin 5 sangat

setuju (SS).

3.1.2.7 Variabel Kecepatan

Kecepatan didefinisikan sebagai sejauh manassgherapa lama waktu
yang digunakan dalam mengakses sesuatu sistenTihgkat Kecepatan sering
dihubungkan dengaralasan user (pengguna) untuk menggunakan Sistem
Informasi (Sl). Kecepatan aliran transaksi padausséstem online merupakan
critical value kepuasan pelanggasustomer satisfactigndari penggunaan jasa
sistem online—dalam hal ini adalah siste¥filling. Sebagianuser menilai
apabila semakin cepat proses SI maka semakin begarasanuser dalam
menggunakan atau menerapkan SI terseldatiabel kecepatandiukur dengan
lima pertanyaaan yang menggunakan skala likert i @@poin likert scale)
dimulai dari poin 1 sangat tidak setuju (STS), p2itidak setuju (TS), poin 3

netral (N), poin 4 setuju (S), poin 5 sangat se(88).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pargifRajak Badan di Semarang.
Alasan melakukan penelitian ini di Semarang ad&ktena penelitian ini lebih
berfokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhiatrperilaku Wajib Pajak
untuk menggunakare-filling dan ingin mengetahui keefektifan penggunaan

e-filling di Kota Semarang. Sampel penelitian ini adalah péagib Pajak Badan
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yang menggunakaa-filling di wilayah Kota Semarang. Alasan memilih Wajib
Pajak Badan sebagai responden dalam penelitiaadadah karena Wajib Pajak
Orang Pribadi yang menggunakelling masih sedikit.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalanelitian ini adalah
secara non probabilitas yaitaonvenience sampling. Convenience sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang dilakdeagan memilih sampel
secara bebas sekehendak peneliti. Metode pengandatapel ini dipilih untuk
memudahkan pelaksanaan riset dengan alasan batmbedn jpopulasi yang diteliti
tidak diketahui sehingga terdapat kebebasan untemilin sampel yang paling

cepat dan murah.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data prigagry merupakan data
penelitian yang diperoleh langsung dari sumberByanber data dalam penelitian
ini adalah sumber eksternal, yaitu diperoleh dameskoner yang dijawab oleh

responden Wajib Pajak Badan di Kota Semarang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdanmetode survey
melalui kuesioner yang dikirimkan kepada respond8ebelum dikirimkan
kepada responden, dilakukan pretest atas kuesiterggbih dahulu untuk
meyakinkan bahwa kalimat yang ada dalam kuesionadaim dipahami oleh

responden. Setelah dilakuk@netest kuesioner dikirimkan secara langsung ke
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perusahaan sebagai responden atau melalui ppa8 §urvey. Jangka waktu
pengisian kuesioner dan pengembalian kuesionerntara 1 hingga 2 bulan

setelah kuesioner disebar.

3.5 Metode Analisis

Metode analisis berisi pengujian-pengujian datagydiperoleh dari hasil
jawaban responden yang diterima. Alat analisis ydgiggnakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda dengmogram SPSS. Alasan
penggunaan alat analisis regresi linier bergan@ddahdkarena regresi berganda

cocok digunakan untuk analisis faktor-faktor.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur satau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatgmgaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan dilgdarkuesioner tersebut.
Variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitism ada 8 macam, yaitu
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, komplekskasukarelaan, pengalaman,
keamanan dan kerahasiaan, kecepatan dan minaakpepenggunaae-filling.
Uji validitas ini menggunakanconfirmatory factor analysis Analisis ini
digunakan untuk menguji apakah indikataor-indikay@ng digunakan dapat

mengkonfirmasikan variabel.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan suatu alat ukur untokengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabeduakonstruk. Tingkat
reliabilitas adalah lebih besar dari 0,7 walaupwkanlah suatu ukuran mati
(Ferdinand, 2006). Nunnaly (1967) mengemukakan batwatu instrumen yang

reliabel jika memiliki koefisiertronbach alphali atas 0,60.

3.5.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikam@aran umum relevan
dengan responden dengan menggunakan tabel distrimrgy merincikan
mengenai lama penggunaasfilling, jenis usaha, jenis SPT yang dilaporkan
melalui e-filling, variabel yang mendasari pengggunadiiling akan digunakan
tabel frekuensi distribusi absolut yang menunjukiaa-rata, median, kisaran dan

deviasi standar dimana diperoleh dari hasil jawakaponden yang diterima.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar data sargpet diolah benar-

benar dapat mewakili populasi secara keseluruhamgugian meliputi:

3.5.4.1 Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdkamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antandab&l independen. Jika variabel
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independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiaimi tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen sdengan nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieri@di dalam model
regresi adalah dengan cara melihat nikiiace inflation factor(VIF). Jika nilai

VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinias.

3.5.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji abaldalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residaa pengamatan yang lain.
Model Regresi yang baik adalah yang Homoskedastitiak terjadi
Heteroskesdatisitas (Ghozali, 2005).

Ada 2 cara untuk menguji apakah dalam model regetsroskedastisitas
atau tidak, yaitu dengan melihat grafikmplot antami&i prediksi variabel
dependen dan uji glejser.

Uji Glejser dan uji grafik scatterplot digunakanalam uji
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dengem melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel bebas, yaitu ZPRED dengesidualnya SRESID. Deteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukargade melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRE&IDZPRED di mana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adakdidual (Y prediksi-Y
sesungguhnya) yang telahsiidentized

Uji glejser dilakukan dengan meregres nilai abisoksidual terhadap

variabel independen (Gujarati, 2003 dalam GhozZ00)5) dengan persamaan
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regresi:

[U e[ 20 BX AV (3.1

3.5.4.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apatalam model regresi,
variabel dependen maupun independen mempunyaibdsitmormal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki disigi normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini digkaa cara analisis plot grafik
histogram dan ukolmogorovsmirnov(uji K-S)

Analisis normalitas data dengan menggunakan ghadtogram berada di
tengah-tengah atau tidak. Apabila posisi histogreedikit menceng ke Kiri
ataupun ke kanan, maka data tidak berdistribusskaara normal.

Sedangkan analisis normalitas dengan menggungk#&Su dilakukan
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi atasymp Sig (2-tailed).

Sebelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu hipstesngujian, yaitu:

Hipotesis Nol (H) : data terdistribusi secara normal
Hipotesis Alternatif (H) : data tidak terdistribusi secara
normal.

Apabila nilai probabilitas signifikansi kurang dailai a = 0,05, maka data tidak
terdistribusi secara normal. Apabila nilai probahd signifikansi lebih danx =

0,05, maka data terdistribusi secara normal.
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3.5.5 Model Regresi

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakmnalisis regresi
berganda, yaitu dengan melihat pengaruh ekspeldimgrja EPerformance
Expectancy, ekspektasi usahaeffort expectancy)Kompleksitas ¢omplexity,
Kesukarelaan vpluntarinesy pengalaman efkperiencg keamanan dan
kerahasiaansgecurity and privacy kecepatanspeed terhadap minat perilaku
penggunaae-filling (behavioral intention for the e-filling usage

Model regresi yang digunakan dapat dirumuskangaenpersamaan

sebagai berikut:

Y = o + BiXyp + BXo + BsXs + BaXy + PBsXs + PeXe + PrXsE

................................................................................................... model 1 (3.2)
Keterangan :

Y : Minat Perilaku Penggunaan E-filling
X1 : Ekspektasi Kinerja

X2 : Ekspektasi Usaha

X3 : Kompleksitas

Xa : Kesukarelaan

Xs : Pengalaman

Xe - Keamanan dan Kerahasiaan

X7 : Kecepatan

B : Koefisien Regresi

€ . error
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3.5.6 Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekudtabungan antara dua
variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arahuhghn antara variabel
dpenden dengan variabel independen. Variabel dependiasumsikan
random/stokastik, yang berarti mempunyai distribpsobabilistik. Variabel
independen diasumsikan memiliki nilai tetap (dalpemgambilan sampel yang
berulang).

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaklisir aktual dapat diukur
dari goodnessf fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diuttar nilai
koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nisatistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara stastistik apabila nii statistiknya berada dalam
daerah kritis (daerah dimana, Hitolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daedahana H diterima. Adapun
pengujian yang dilakukan dalam analisis regresediberganda dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

3.5.6.1 Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi @ digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vari@petnden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nifay&g kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskarasiavariabel independen amat
terbatas. Nilai yang mendekati variabel-variabelependenmemberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredi&giagi variabel dependen.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deteimatdah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukieadalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, makak@n meningkat, tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadafaliel dependen. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan Adjusted &eperti yang banyak dianjurkan oleh
peneliti.

Dengan menggunakan nilai Adjusted Rapat mengevaluasi model
regresi mana yang terbaik. Tidak sepeti nilgifai Adjusted R dapat naik atau
turun apabila satu variabel independen ditambaleardalam model. Dalam
kenyataan, nilai Adjusted?Rdapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki
harus bernilai positif. Menurut Gujarati (dikutipeb Ghozali, 2005), jika salam
uji empiris didapatkan nilai Adjusted ’Rnegatif, maka nilai Adjusted °R

dianggap bernilai nol.

3.5.6.2 Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatmuae variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyagigpeh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol lgandak diuji adalah apakah
semua parameter dalam model sama dengan nol, atau:

Hotbr = o= oo 2 DK = 0 (3.3)
Artinya, apakah semua variabel independen bukarupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipetakernatifnya () adalah

tidak semua parameter secara simultan sama deogan n
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Ha:DL1# D2# - Z DKZ O (3.4)

Artinya, apakah semua variabel independen merupadenjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk menguiji hipotesis ini digunakan statistik &ndan kriteria pengambilan
keputusa sebagai berikut:

1) Quick look apabila nilai F lebih besar daripada 4 makal&pat ditolak
pada derajat kepercayaam = 0,05. Dengan kata lain, hipotesis
alternatif (Hy) .dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2) Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tal@la nilai F hitung
lebih besar daripada F tabel, maka hipotesis n@) itolak dan

menerima H

3.5.6.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statisti K t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam mdegien variasi variabel
dependen. Hipotesis nol §Hyang hendak diuji adalah apakah suatu parameter

(b)) sama dengan nol, atau:

Artinya, apakah suatu variabel independen bukanupag&an penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipetakernatifnya (KH) adalah

parameter suatu variabel tidak sama dengan nal, ata
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Artinya variabel tersebut merupakan penjelas ysigmifikan terhadap
variabel dependen.
Cara melekukan uji t adalah sebagai berikut:
1) Quick lock apabila jumlahdegree of freedonfdf) adalah 20 atau
lebih, dan derajat kepercayaar= 0,05, maka Hlyang menyatakan b
= 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar daridalgam nilai absolut).
Dengan kata lain, hipotesis alternatifajHyang menyatakan bahwa
suatu variabel dependen diterima.
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kriteenurut tabel,
maka hipotesis alternatif () yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi varigdaénden.





